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A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan selalu dituntut untuk dapat mesdkan SDM (Sumber
Daya Manusia) yang sesuai dengan kemajuan teknalagi budaya yang
berkembang dalam masyarakat karena pendidikan @exaop upaya untuk
mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Secara fépdsjuan Pembangunan
Nasional pada sektor pendidikan dinyatakan dalardadg-Undang Rl No. 20
tahun 2003 BAB Il pasal 3 tentang Sistem Pendidi¥asional:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdaiakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, gakeeatif mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertangggwab.

Pendidikan dalam makna yang umum dapat diartikbagae komunikasi
terorganisasi dan berkelanjutan yang disusun umtgnumbuhkan kegiatan
belajar. Dari batasan tersebut maka jelaslah bgbevalidikan bukanlah satu-
satunya kegiatan terorganisasi yang dilakukan Holab sebagaimana banyak
pihak yang beranggapan demikian, akan tetapi dat@akna wajar sebagaimana
dijelaskan Djudju Sudjana (2004 : 3) bahwa “Per@idi mencakup semua
komunikasi yang terorganisasi dan berkelanjutangydiselenggarakan dalam
kehidupan nyata di masyarakat, lingkungan kelualgmbaga-lembaga, dunia

kerja dan lingkungan kehidupan lainnya”.



Oleh karena itu pemerintah berperan serius dalarimgikatan pendidikan
melalui pendidikan nonformal. Seperti dijelaskamadadefinisi dan fungsi dari
pendidikan nonformal sebagaimana tercantum dalardabipUndang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yaitu:

Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan yarsgldnggarakan diluar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secastru&tur dan berjenjang.
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga yarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi seh@ayayganti, penambah
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangkadukung pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan nonformal berfungsi gabangkan potensi

peserta didik dengan penekanan pada penguasaanetgiamgn dan
keterampilan fungsional serta pengembangan sikapdeslian professional.

Dalam kaitannya dengan pembangunan di Negara-ndgsi@embang
meliputi pembengunan dalam semua aspek kehidupagadetitik berat pada
pembangunan sektor ekonomi, pendidikan nonformahgaweggap program-
program pendidikan yang berorientasi pada pembarg&umber Daya Manusia
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, lapangaja, kkewirausahaan dan
pembangunan pada umumnya.

Pendidikan nonformal sangat erat kaitannya dengéayanan pendidikan
terhadap masyarakat yang tidak terlayani oleh piEah formal atau pendidikan
persekolahan. Dalam mengantisipasi rendahnya p&adid formal dari
masyarakat, maka pendidikan nonformal diarahkala patdguasaan keterampilan
bagi warga belajarnya. Melalui satuan pendidikanforonal yaitu kursus yang
yang dibina oleh Direktorat Pembinaan Kursus danefidbagaan Dirjen
Pendidikan Luar Sekolah, Depdiknas RI pada tahu6 26eluncurkan program
KWD (Kursus Wirausaha Desa) yang penyelenggaraamiis@rahkan kepada

lembaga-lembaga kursus yang ada di lingkup daengkat |l Kabupaten serta



program KWK (Kursus Wirausaha Kota) yang pelaksanga diselenggarakan
kepada lembaga-lembaga kursus yang ada di wilagrkofaan.

Program ini merupakan implementasi amanat Undaigsugn nomor 20
tahun 2003 pasal 26 ayat 5 tentang Sistem Pendidikaional yang menyatakan
bahwa:

Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyasaay memerlukan
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidugm dikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekargaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yanip lebggi. Oleh karena itu
kursus dan pelatihan bukan sekedar memberikanakepgian untuk mencari
pekerjaan tetapi diharapkan mampu menciptakan ¢grapekerjaan.

Hal ini memberikan indikasi bahwa lembaga kurstenggap mempuni
dalam melaksanakan pembelajaran kewirausahaan.n@aym kegiatan ideal
tersebut sering mendaptedback yang belum pas baik secara makro maupun
secara mikro. Umpan balik yang kurang diharapkan biagkungan makro
diantaranya; masih banyak anggapan bahwa belajavirdkesahaan akan
menghasilkan pengusaha yang berskala UKM (Usahal ilee Menengah).
Sehingga masyarakat lebih menghargai pegawai katighkentrepreneurs.
Penyebab timbulnya asumsi dari masyarakat sepertternyata diantaranya
berasal dari lingkup mikro atau kalangan interndaga terhadap mata pelajaran
kewirausahaan.

Dalam rangka menyiapkan bangsa Indonesia untuk swékndatanan
masyarakat informasi dunia, diperlukan pengembargamber Daya Manusia
(SDM) yang nantinya akan mengembangkan dan mendag&gn infrastruktur

informasi dan komunikasi tersebut. Nantinya dihkeapSDM yang dihasilkan

dapat menjawab tantangan global di masa depan dmyamakat informasi



Indonesia menjadi terdepan dari masyarakat infarmasia lainnya. Untuk itu
dibutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjuaanefsistematis, terprogram
dan terstruktur, baik di pendidikan formal maupupehdidikan nonformal.

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa &umntlinia industri
yang selalu menggunakan teknologi informasi dan akasi information and
communication technology (CLC) dengan standaomputer Literate Certification
(CLC), sangatlah tinggi baik secara kualitas maupunraekaantitas. Dengan
demikian lembaga penyelenggara pendidikan nonfodnbldang komputer dan
Departemen Pendidikan Nasional, khususnya Direk@@eanbinaan Kursus Dan
Kelembagaan beserta Konsorsium Komputer, untuk mainllan memiliki
standar kurikulum yang mengacu kepada kebutuhanadusaha. Kemudian
diperlukan pula sebuah sertifikasi terhadap pendap#&ulum dalam bentuk uiji
kompetensi yang akhirnya menghasilkan sertifik@omputer Literate
Certification (CLC) yang hanya diterbitkan oleh Lembaga Sertifikasirpetensi
bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (LSK-TIKMerupakan suatu
keharusan SDM dibidang ICT sebagai bentuk pengaklkan kompetensi yang
dimiliki SDM. Sementara itu, dukungan pengetahuangydiperoleh pada jenjang
pendidikan formal belum cukup untuk membentuk komps yang diperlukan
oleh dunia industri. Karenanya diperlukan kursusidding ICT yang berstandar
CLC yang mengedepankan kompetensi dari setiap SN mengacu pada
kebutuhan dunia usaha atau dunia industri.

LPK (Lembaga Pendidikan Kursus) PRISMA Cijerah Kdfamahi

berperan aktif dalam menjawab permasalahan kurangkgterampilan



masyarakat yaitu dengan memberikan keterampilagyzesaan komputer. LPK
PRISMA Cijerah Kota Cimahi merupakan lembaga kurdas rumpun KWK
(Kursus Wirausaha Kota) yang berdiri sejak tahud72@.embaga kursus tersebut
tidak hanya bergerak dalam bidang kursus kompuje, $etapi juga membuka
kursus tata rias dan bimbingan belajar bagi siseol@h Dasar (SD) sampai
Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan yang difajam penelitian ini
adalah mengenai kursus komputer yang diikuti olegbagian besar pemuda di
wilayah Cijerah. Mereka yang mengikuti kursus tetdemerupakan warga
masyarakat yang tidak bekerja dan para pemuda pahgs sekolah. Warga
belajar yang mengikuti kursus di LPK PRISMA Cijer&ota Cimahi tidak
dikenakan biaya karena program tersebut merupakagrgm pemerintah yang
pelaksanaannya dilakukan oleh lembaga tersebutinSéiu warga belajar
diberikan uang transportasi setiap harinya sebsgjah satu pembangkit motivasi
mereka agar mengikuti kursus. Pengelola juga telehyiapkan tempat usaha
komputer yang diperuntukan bagi warga belajar ylaexprestasi sebanyak lima
orang yang akan dikelola secara berkelompok sebagdivasi bagi seluruh
warga belajar untuk dapat menjadi yang terbaikmdddalajarnya.

Warga belajar kursus komputer di LPK PRISMA Cifetgota Cimahi
diberikan keterampilan dalasoft ware dan hard ware komputer, hal tersebut
dimaksudkan agar lulusannya tidak hanya mampu npemgsikan komputer saja
tetapi juga mereka dapat memperbaiki serta merpkitangkat komputer.
Pembelajaran tersebut didukung oleh tenaga pendidikg berkompeten

dibidangnya. Serta dalam pembelajarannya dibagi lagnjadi beberapa



kelompok dengan pembagian jadwal yang disesuaik@&nkumasing-masing
kelompok agar pembelajaran menjadi lebih kondusif.

Warga belajar akan diberikan semangat untuk mengegkan
kemampuan belajar mandiri demi memenuhi tujuanraragni. Persentasi audio
visual digunakan untuk melengkapi proses belajangajr, serta diskusi
interaktif yang dilakukan didalam kelas. Metodeajml yang digunakan seperti;
latihan praktik, demonstrasi dan kasus yang disksnalengan kompetensi yang
diikuti dimana warga belajar tersebut diuji secagengetahuan dan praktik.
Disetiap akhir pertamuan dilakukan pula evaluasukirmengukur sejauh mana
peserta didik dapat menyerap materi yang disampaikalapun hasil dari
evaluasi yang dilakukan pendidik dapat menilai iggjmana penguasaan materi
oleh warga belajar. Pendidik pun dapat dapat makantlangkah yang harus
diambil untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setelahyelesaikan program dan
dinyatakan berkompeten dalam uji kompetensi yarsgleinggarakan Lembaga
Kompetensi, maka lulusannya dapat bekerja dalamiadumdustri ataupun
membuka lapangan kerja sendiri. Dengan menerapkenkerja yang baik dan
memiliki kemampuan menyelesaikan persoalan kerjgsuaedengan bidang
perkerjaan dan komputerisasi yang dimilikinya.

Selain pembelajaran keterampilan komputer wargajdorejuga diberikan
pelajaran kewirausahaan. Pelajaran kewirausahaanildin kepada warga belajar
menggunakan permainan-permainan yang dikemas dakiting pendidikan,
dengan harapan dapat bernilai untuk membangun jolgam semangat

kewirausahaan. Melalui berbagai permainan, wardajdrediajak mengambil



manfaat (nilai-nilai) apa yang dapat dipetik dagti@p game sehingga dapat
terinternalisasi ke dalam dirinya yang pada suaat diharapkan dapat menjadi
pemicu keberanian untuk memulai menjadi wirausaha.

Pelaksanaan kursus tersebut diharapkan dapat mshgafirangnya
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki wargkjae Keterampilan dan
pengetahuan tersebut merupakan modal bagi warggbeintuk dapat bersaing
di dunia kerja. Oleh karena itu peneliti tertariktuk meneliti peran yang
dilakukan oleh pengelola kursus dalam meningkatkativasi warga belajarnya

untuk berwirausaha.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan babkeasg pengamatan
sementara dilapangan, maka dapat diidentifikasikeberapa permasalahan
sebagai berikkut:

1. Warga Belajar yang datang ke LPK PRISMA Cijerahaggdn besar
datang hanya untuk mengisi waktu luang, sehinggekaekurang serius
dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh urstir.

2. Belum diberikannya wawasan dan pembekalan mengpeadidikan
kewirausahaan. Pengelola LPK PRISMA Cijerah lebiemfokuskan
pembelajarannya pada keterampilan dalam aplikasipkiter, sehingga
perlu adanya pembekalan pendidikan kewirausahdsagaetindak lanjut

warga belajar ketika mereka telah lulus dari lenabdagrsus tersebut.



3. Tingkat kehadiran yang terus menurun setiap haringjabila
dibandingkan dengan awal pembelajaran, tetapi &etilemasuki akhir

pembelajaran tingkat kehadiran tersebut akan mkatrigembali.

C. Rumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan  tersebut, amagenulis
merumuskan permasalahan dari penelitian ini seblgakut: “Apakah benar
melalui peningkatan pemahaman fungsi manajemenpakan faktor yang dapat
Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Warga Belajarg(ss Komputer di LPK
PRISMA Cijerah Kota Cimahi?”. Dari rumusan masatakbut, maka timbul
beberapa pertanyaan penelitian yaitu:
1. Bagaimanakah motivasi warga belajar dalam menggrdgram kursus
komputer di LPK PRISMA Cijerah Kota Cimahi?
2. Bagaimanakah peran pengelola dalam meningkatkan ivasot
berwirausaha warga belajar kursus komputer di LFSRIA Cijerah
Kota Cimahi?
3. Hambatan-hambatan apa saja yang mempengaruhi pengelola dalam
meningkatkan motivasi berwirausaha warga belajasuai komputer di

LPK PRISMA Cijerah Kota Cimahi?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealet sejauh mana

peran pengelola dalam meningkatkan motivasi bensaha warga belajar kursus



komputer di LPK PRISMA Cijerah Kota Cimahi. Adapyang menjadi tujuan
khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui motivasi warga belajar dalam nlengiprogram
kursus komputer di LPK PRISMA Cijerah Kota Cimabhi.
2. Untuk mendeskripsikan peran pengelola dalam meaitkgk motivasi
berwirausaha warga belajar kursus komputer di LASRIA Cijerah
Kota Cimabhi.
3. Untuk mengungkap hambatan-hambatan yang mempemngaertan
pengelola dalam meningkatkan motivasi berwirausalsaga belajar

kursus komputer di LPK PRISMA Cijerah Kota Cimabhi.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagigeerbangan ilmu
pengetahuan dan kontribusi dalam pengembangan Sbkhifer Daya Manusia)
pada sektor kewirausahaan. Lebih khusus diharagdgaat bermanfaat bagi:
1. Perguruan Tinggi
a) Memberikan sumbangan teoritis berupa pengembagaimuean
terutama dalam pengembangan teori-teori yang sumath dalam
menunjang perkembangan ilmu pendidikan khususnyadi&i&an
Luar Sekolah serta mengembangkan konsep-konsepsksahaan.
b) Mendorong peneliti lain untuk melakukan penelit@engan subjek

dan objek penelitian yang memiliki karakteristikatd sama.
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2. Pemerintah dan Pihak Terkait
a) Sebagai bahan pertimbangan untuk penyesuaian kabijaalam
meningkatkan pelayanan dan pengaturan untuk meragezkan
kualitas sumberdaya manusia selaku subjek pembangun
b) Memberikan kejelasan kepada pihak-pihak terkaiukimhengambil
sikap serta menentukan dan memilih strategi yarngattedalam
meningkatkan motivasi berwirausaha warga belajar.
3. Untuk Penulis, Penelitian ini diharapkan dapat memkn pengalaman
praktis dalam menerapkan metodologi penelitianaserengaplikasikan

ilmu-ilmu yang didapat selama perkuliahan.

F. Anggapan Dasar
Menurut Winarno S. dalam Suharsimi A, (2006 : Bsiggapan dasar atau
postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yamdpdnarannya diterima oleh
penyelidik. Setelah menjelaskan permasalahan yadg, @eneliti perlu
memberikan sederetan anggapan dasar mengenai kadugermasalahan.
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalaagai berikut:
1. Belajar merupakan upaya memodifikasi tingkah lakbagai perolehan
dari suatu kegiatan, latihan khusus atau hasilrgase Menurut Hamzah
B. Uno (2006 : 15), belajar pada umumnya diartilsmipagai proses
perubahan perilaku seseorang setelah mempelajaatu swbjek

(pengetahuan, sikap, atau keterampilan).
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2. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dan kiskuadalam diri
seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yangningjicapainya
(Hamzah B. Uno 2006 : 8). Motivasi peserta kursaotiki berwirausaha
ditentukan oleh sejauhmana persepsi, pengetahusa si&kap mental
kewirausahaan yang tertanam pada diri peserta kudsm kesadaran
mereka untuk berwirausaha.

3. Kewirausahaan merupakan tanggapan terhadap peluaaba yang
terungkap dalam seperangkat tindakan serta memanah&sil berupa
organisasi usaha yang melembaga, produktif dan atifovMotivasi
menjadi wirausaha didorong oleh lingkungan, gurkkokd yang
memberikan pelajaran kewirausahaan, pergaulankuimgan family dan
sahabat dimana mereka dapat berdiskusi tentanwirdesaha, masalah
yang dihadapi dan cara-cara mengatasi masalahny€na 2007 : 6-7).

4. Tidak semua wirausahawan memiliki sikap dan wataelvikausahaan.
Sikap dan watak wirausaha tercermin dari perlakuttmlakannya dalam
berusaha yaitu tindakan proaktif dan produktif dalmenjalankan usaha

tanpa gampang menyerah dengan keadaan yang dihgalapi

G. Definisi Operasional
Untuk memahami secara lebih jelas tentang perntemalpenelitian dan
agar tidak terjadi salah pengertian, maka penuksjetaskan beberapa definisi

operasional sebagai berikut:
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Peran merupakan seperangkat tingkah laku yangagtikan oleh orang
lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dailaim system. Peran
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalamponawari luar dan
bersifat stabil. Peran adalah bentuk perilaku yatlgarapkan dari
seseorang pada situasi sosial tertentu

(http://www.scribd.com/doc/12844816/Definisi-Peran).

Pengelola berasal dari kata kelola atau mengeldag y artinya
mengendalikan atau menyelenggarakan, sedangkaelpkngdalah orang
yang mengelola. Jadi pengelolaan adalah proseskuohkela kegiatan
tertentu dengan menggunakan tenaga orang lain (K&Besar Bahasa
Indonesia, 1990: 411).

Kursus merupakan terjemahan dari bahasa inggriti yaurse yang
secara harfiah berarti mata pelajaran atau rangkze&jaran. Sedangkan
menurut Roni Artasasmita (1985: 10) bahwa: “Kursebagai suatu
kegiatan pendidikan didalam masyarakat yang dilakutengan sengaja,
terorganisir dan sistematik untuk memberikan sumaita pelajaran atau
rangkaian pelajaran tertentu kepada orang dewasadalam waktu yang
relatif singkat, agar mereka memperoleh pengetghketerampilan dan
sikap yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkeanyal dan

masyarakat”.

. Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diamiksebagai kekuatan

yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkatividu tersebut

bertindak dan berbuat. Motif tidak dapat diamatiasa langsung, tetapi
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dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berugngsangan,
dorongan atau pembangkit tenaga munculnya tingkau Itertentu
(Hamzah B. Uno, 2006 : 3).

5. Wirausaha atauentrepreneur adalah orang yang mendobrak sistem
ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barangadanypng baru,
dengan menciptakan organisasi baru atau mengolahnbbhaku baru
(Joseph Schumpeter dalam B. Alma 2007 : 22). Jadiugaha adalah
orang yang melihat adanya peluang kemudian metkeiptarganisasi

untuk memanfaatkan peluang tersebut.

|. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodeskdptif.
Penggunaan metode ini didasarkan pada permasajamanpenulis teliti yaitu
Peran Pengelola Dalam Meningkatkan Motivasi Bemgedna Warga Belajar
Kursus Komputer di LPK PRISMA Cijerah Kota CimabAdapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebaghkuberi

1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampdata dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatansgalagg berlangsung (Nana
Syaodih S, 2005 : 220). Jadi observasi adalah mepgian data dimana peneliti
mencatat informasi sebagaimana peristiwa yang shlakkan dalam suatu

penelitian yaitu di LPK PRISMA Cijerah Kota Cimahi
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2. Angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydigginakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirEpdentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi A, 2006 : 133@neliti menggunakan angket
secara tertulis kepada responden sebanyak 30 avanga belajar di LPK
PRISMA Cijerah Kota Cimabhi.
3. Wawancara
Wawancara ialah suatu percakapan, Tanya jawab #sgara dua orang
atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik daahkan pada suatu masalah
tertentu (Kartini Kartono, 1996 : 217). Wawancaialkdikan untuk memperoleh
data mengenai peran pengelola LPK PRISMA dalam meeikdn motivasi
berwirausaha kepada warga belajarnya. Wawancasabigr diajukan kepada
pengelola LPK PRISMA Cijerah.
4. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdkita dengan
menghimpun data dan menganalisis dokumen-dokumeaehk, dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik (Nana Syaodih S, 20050).23tudi dokumentasi
yaitu dengan menggunakan studi ini_peneliti merngka] menganalisis dengan

dukungan kepustakaan yang dimaksudkan untuk memmuehnksil wawancara.

J. Objek, Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek dinbleaga Pendidikan

Kursus Komputer PRISMA Cijerah Kota Cimahi. Populdalam penelitian ini
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adalah warga belajar pendidikan kursus dari LPK SMA Cijerah yang
berjumlah 30 responden dan satu orang pengelolzelifenengambil seluruh

populasi sebagai sampel atau biasa disebut deaggpestotal.

K. Sistematika Penulisan

Sebagai kerangka dalam penelitian ini serta unteknpermudah dalam
pembahasan dan penyusunan selanjutnya, maka pemeigerikan gambaran
umum tentang isi dan materi yang akan di bahas:yait
BAB | berisi tentang pendahuluan yang didalamnyanive&has mengenai Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusam Bembatasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, AnggaparsaDaPenjelasan Istilah,
Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, SertarSatea Penulisan.
BAB Il berupa tinjauan teoritis yang secara gaesarnya mengikuti beberapa
teori dan konsep tentang pengelolaan, motivasi,irkesahaan, kursus dan
kaitannya dengan Pendidikan Luar Sekolah.
BAB lll membahas mengenai prosedur penelitian yisiadode Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Prosedur Pengumpulan Data dgolaban Data.
BAB IV membahas mengenai hasil penelitian yang sbelieskripsi Subjek
Penelitian, Pengolahan dan Analisis Data serta Beagan Hasil Penelitian.
BAB V berisi Kesimpulan dan Saran yang dapat psrigirikan berdasarkan hasil

penelitian.



